BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

1. Penataan dan penyimpanan arsip inaktif pada Biro Sumber Daya
Manusia dan Organisasi BATAN sebelum arsip inaktif
dipindahkan ke Biro Umum masih belum dikelola dengan baik
disebabkan oleh kurang pemahaman dari pengelola arsip akan
pengelolaan arsip inaktif dan kurang tepatnya tampilan pada
aplikasi Tata Naskah Kepegawaian.

2. Ketersediaan sarana dan prasarana arsip inaktif pada Biro
Sumber Daya Manusia dan Organisasi BATAN dirasakan masih
kurang, seperti rak-rak besi, boks arsip yang sesuai standar dan
ruang transit dokumen sebelum dipindahkan ke Unit Kearsipan
(Biro Umum).

3. Pemberian layanan peminjaman arsip inaktif pada Biro Sumber
Daya Manusia dan Organisasi BATAN baru dilakukan di Tata
Usaha Biro dan Pengelolaan Data Pegawai terkait dokumen File

Kepegawaian.

B. Saran

1. Penataan dan penyimpanan arsip inaktif pada Biro Sumber Daya
Manusia dan Organisasi BATAN sebelum arsip inaktif

dipindahkan ke Biro Umum masih belum dikelola dengan baik
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disebabkan oleh kurang pemahaman dari pengelola arsip akan

pengelolaan arsip inaktif dan kurang tepatnya tampilan pada

aplikasi Tata Naskah Kepegawaian.

. Menambah fasilitas utama dan penunjang seperti rak-rak besi,

boks arsip yang sesuai standar dan ruang transit dokumen

sebelum dipindahkan ke Unit Kearsipan (Biro Umum).

. Pemberian layanan peminjaman arsip inaktif pada Biro Sumber

Daya Manusia dan Organisasi BATAN agar dilakukan di Bagian

dan Subbagian lain di BSDMO.

. Pada sumber daya manusia kearsipan juga terdapat beberapa

saran diantaranya sebagai berikut :

a) Penambahan sumber daya manusia kearsipan tingkat
terampil untuk menunjang kegiatan pengelolaan arsip dinamis
inaktif di tiap Bagian. Apabila tidak memungkinkan
penambahan SDM kearsipan maka alternatif sementara
dapat dilakukan melalui kegiatan magang anak sekolah
(praktik kerja lapangan) dengan tentunya dilakukan
pendampingan.

. Penyelenggaraan Bimtek Selingkung/Knowledge Sharing tentang

Pengelolaan Arsip Dinamis baik aktif mauun inaktif terhadap

pengelola arsip di lingkungan Biro Sumber Daya Manusia dan

Organisasi.
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